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Mahasiswa mampu menjelaskan dan memberikan contoh peniruan yang dilakukan khalayak sebagai efek media 

Indikator:

Setelah mempelajari modul ini diharapkan mahasiswa dapat,  diharapkan Mahasiswa mampu untuk:
· Memahami pengertian dan teori peniruan
· Memahami ketrkaitan antara konsep peniruan dengan efek media
· Memahami karakteristik peniruan oleh khalayak secara demografis
Indikator:
Pendahuluan

Sebelumnya  telah  kita  bicarakan  dan  buktikan  bahwa  media  massa  dengan  segala  kelebihan  dan kekurangganya  telah  membawa  efek  bagi  masyarakat.  Selanjutnya  proses  bagaimana  terjadinya peniruan terhadap apa yang disaksikan atau diperoleh dari isi media massa dapat dipahami melalui beberapa  teori  seperti  yang  akan  dijelaskan  dibawah  ini  ,  dimana  terori-teori  ini  akan  menjelaskan peniruan dari media massa.

Pengertian

1. Imitasi


Imitasi yaitu proses sosial atau tindakan seseorang untuk meniru orang lain, baik sikap penampilan, gaya hidupnya, bahkan apa-apa yang dimilikinya. Imitasi pertama kali muncul di lungkungan keluarga, kemudian lingkungan tetangga dan lingkungan masyarakat.
Imitasi merupakan proses sosial atau tindakan seseorang untuk meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya hidup, bahkan apa saja yang dimiliki orang lain.
Sedangkan dari wikipedia bahasa Indonesia dijelaskan bahwa Imitasi adalah suatu proses kognisi untuk melakukan tindakan maupun aksi seperti yang dilakukan oleh model dengan melibatkan indera sebagai penerima rangsang.

Menurut Tarde faktor imitasi ini merupakan satu-satunya faktor yang mendasari atau melandasi interaksi sosial. Seperti yang dikemukakan oleh Gerungan (1966:36). Imitasi tidak berlangsung secara otomatis melainkan dipengaruhi oleh sikap menerima dan mengagumi terhadap apa yang diimitasi. Untuk mengadakan imitasi atau meniru ada faktor psikologis lain yang berperan. Dengan kata lain imitasi tidak berlangsung secara otomatis, tetapi ada faktor lain yang ikut berperan, sehingga seseorang mengadakan imitasi. Bagaimana orang dapat mengimitasi sesuatu kalu orang yang bersangkutan tidak mempunyai sikap menerima terhadap apa yang diimitasi itu. Dengan demikian untuk mengimitasi sesuatu perlu adanya sikap menerima, ada sikap mengagumi terhadap apa yang diimitasi itu, karena itu imitasi tidak berlangsung dengan sendirinya. Contoh dari imitasi adalah bahasa; anak belajar berbahasa melalui peniruan terhadap orang lain selain itu mode-mode yang melanda masyarakat berkembang karena faktor imitasi.

2. Simpati

Simpati adalah suatu proses seseorang merasa tertarik terhadap pihak lain, sehingga mampu merasakan apa yang dialami, dilakukan dan diderita orang lain.
Dalam simpati, perasaan memegang peranan penting. Simpati akan berlangsung apabila terdapat pengertian pada kedua belah pihak. Simpati lebih banyak terlihat dalam hubungan persahabatan, hubungan bertetangga, atau hubungan pekerjaan. Seseorang merasa simpati dari pada orang lain karena sikap, penampilan, wibawa, atau perbuatannya. Misalnya, mengucapkan selamat ulang tahun pada hari ulang tahun merupakan wujud rasa simpati seseorang.

3. Empati

Empati adalah kemampuan untuk menyadari perasaan orang lain dan bertindak (sesuai) untuk membantu. Konsep Empati terkait erat dengan rasa iba dan kasih sayang. Empati merupakan kemampuan mental untuk memahami dan berempati dengan orang lain, apakah orang diempati setuju atau tidak tetapi disini memiliki niat untuk membantu. Dalam penelitian empati merupakan fenomena kompleks yang tidak memiliki definisi sederhana. Empati dipelajari dalam psikologi sosial, psikologi kognitif dan neuroscience. Empati adalah proses mental yang kompleks yang melibatkan

(1) Apa yang dirasakan oleh orang lain (empati afektif)
(2) Bagaimana menempatkan diri sebagai orang lain(empati kognitif), dan
(3) Menjadi orang lain yang merasakan (diri sendiri / lainnya) (empati akurasi).
Ketiga mekanisme dianggap saling terkait dan tergantung satu sama lain maka empati pun terjadi. Dalam proses empati maka ada hubungan yang saling berinteraksi antara penularan emosi, pengambilan perspektif dan akurasi empati satu sama lain untuk menghasilkan respon adaptif sosial.

Empati berasal dari bahasa Yunani yaitu Emphatia yang berarti gairah atau ketertarikan fisik yang mengacu pada kemampuan pikiran, emosi, niat dan ciri-ciri kepribadian dari orang lain dan memahami apa yang diinginkan.

Empati mencakup respon tersendiri terhadap perasaan orang lain, seperti rasa kasihan, kesedihan, rasa sakit. Empati memainkan peranan penting dalam berbagai bidang ilmu, kriminologi dari psikologi, fisiologi, pedagogi, filsafat, kedokteran dan psikiatri. Dalam empati terdapat rasa keterlibatan emosional seseorang dalam realitas yang mempengaruhi orang lain lain.

Beberapa studi menunjukkan adanya sifat-sifat yang berhubungan dengan empati pada beberapa hewan bukan manusia, seperti tikus atau primata lainnya. Dalam pengertian ini, bisa dijelaskan bahwa empati berasal dari mekanisme saraf dasar yang dikembangkan selama evolusi. Keadaan empati, atau pemahaman empatik merupakan cara untuk memahami kerangka acuan internal lain dengan memaknai komponen emosional yang dikandungnya, seperti yang dirasakan orang lain, dengan kata lain, menempatkan diri di tempat lain, seperti “seolah-olah menjadi.” Seseorang bisa berempati dengan orang lain dengan cara memberikan kontribusi untuk memahami emosi orang lain dan berkomunikasi dengan sesama manusia. Tanpa bicara empati pun bisa dipahami satu sama lain atau dengan ketidaksepakatan pun empati akan muncul. Empati bisa muncul dari pesan verbal dan non-verbal dalam ‘membaca’ atau pemahaman dari orang lain. Empati tidak sama dengan altruisme.

4. Identifikasi

Identifikasi adalah pemberian tanda-tanda pada golongan barang-barang atau sesuatu. Hal ini perlu, oleh karena tugas identifikasi ialah membedakan komponen-komponen yang satu dengan yang lainnya, sehingga tidak menimbulkan kebingungan. Dengan identifikasi dapatlah suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mana. Cara pemberian tanda pengenal pada komponen, barang atau bahan bermacam-macam antara lain dengan menggantungkan kartu pengenal, seperti halnya orang yang akan naik kapal terbang, tasnya akan diberi tanpa pengenal pemilik agar supaya nanti mengenalinya mudah atau bahan itu ditempel kertas pengenal, misalnya panic ukuran 24,22,20 cm dan lain-lain.

5. Sugesti

Dalam suatu interaksi sosial melalui imitasi orang yang satu mengikut i sesuatu
di luar dirinya. Sedangkan dalam sugesti seseorang memberikan pandangan atau sikap dari dirinya yang kemudian diterima oleh orang lain. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sugesti adalah suatu proses dimana seseorang individu menerima suatu cara penglihatan, atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih dahulu. Suatu sugesti akan mudah terjadi apabila terjadi dalam hal- hal berikut:

• Kemampuan berpikir seseorang terhambat Dalam proses sugesti biasanya orang yang dikenainya mengambil alih pandanganpandangan dari orang lain tanpa memberikan pertimbangan kritik terlebih dahulu. Hal ini akan lebih mudah terjadi jia kemampuan berpikir seseorang terhambat, misalnya karena kelelahan fisik, kelelahan berpikir, atau karena rangsangan emosional. Keadaan pikiran yang terpecah-belah (disosiasi) Sugesti mudah terjadi bila seseorang mengalami pikiran yang terpecah-belah. Misalnya, jika seseorang sedang bingung, karena ia menghadapi kesulitan-kesulitan hidup yang kompleks. Dalam keadaan banyak utang, misalnya seseorang mudah disugesti oleh lintah darat untuk meminjam uang darinya.

• Otoritas Sugesti akan mudah terjadi jika orang yang memberi sugesti atau pandangan itu adalah orang yang memiliki otoritas atau kewibawaan di idangnya. Misalnya, seorang kyai yang berwibawa akan mudah diikuti dangannya oleh pengikutnya. Begitu juga seorang ahli dalam bidang tertentu akan mudah diterima pandangannya, jika ia berbicara di bidangnya itu.

• Mayoritas Seseorang seringkali cenderung untuk menerima ucapan atau pandangan orang atau pihak lain, apabila pandangan itu didukung oleh sebagian besar (mayoritas) golongan atau kelompoknya. Jika orang kebanyakan sudah menerima pandangan itu, ia pun biasanya akan menyetujui pandangan tersebut.

6. Motivasi 

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari kata motif yang berarti “dorongan” atau rangsangan atau “daya penggerak” yang ada dalam diri seseorang. Menurut Weiner (1990) yang dikutip Elliot et al. (2000), motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal yang membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu. Menurut Uno (2007), motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan minat; dorongan dan kebutuhan; harapan dan cita-cita; penghargaan dan penghormatan. Motivasi adalah sesuatu apa yang membuat seseorang bertindak (Sargent, dikutip oleh Howard, 1999) menyatakan bahwa motivasi merupakan dampak dari interaksi seseorang dengan situasi yang dihadapinya (Siagian, 2004).

Motivasi menjadi suatu kekuatan, tenaga atau daya, atau suatu keadaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari (Makmun, 2003). Motivasi seseorang dapat ditimbulkan dan tumbuh berkembang melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari lingkungan-ekstrinsik (Elliot et al., 2000; Sue Howard, 1999). Motivasi intrinsik bermakna sebagai keinginan dari diri sendiri untuk bertindak tanpa adanya rangsangan dari luar (Elliott, 2000). Motivasi intrinsik akan lebih menguntungkan dan memberikan keajegan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik dijabarkan sebagai motivasi yang datang dari luar individu dan tidak dapat dikendalikan oleh individu tersebut (Sue Howard, 1999). Elliott et al. (2000), mencontohkannya dengan nilai, hadiah, dan/atau penghargaan yang digunakan untuk merangsang motivasi seseorang.

Misalnya, dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan daya penggerak yang menjamin terjadinya kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang diinginkan dapat terpenuhi. Dengan demikian motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar seseorang. Apabila seseorang tidak mempunyai motivasi untuk belajar, maka orang tersebut tidak akan mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk dapat belajar dengan baik di perlukan proses dan motivasi yang baik, memberikan motivasi kepada pembelajar, berarti menggerakkan seseorang agar ia mau atau ingin melakukan sesuatu.

Teori-Teori Peniruan
1. Teori Peniruan atau Imitasi

Awal  desember  2008  masyarakat  kita  dikejutkan  dengan  berita  tentang  kasus  kekerasan terhadap seorang siswa, yang diduga siswa SMPN 3 Jalan Sriwijaya Cimahi, Jabar, yang terekam di HP tengah menjadi bulan-bulanan tujuh siswa lain yang juga berseragam putih biru. Aksi pengeroyokan 

itu terjadi pada Oktober 2008 di depan sebuah kelas di sekolahnya. Kekerasan yang terjadi di SMPN 3  Cimahi,  Jawa  Barat  (Jabar)  dinilai  oelh  beberapa  masyarakat  sebagai  bukti  efek  dari  berbagai kekerasan  yang  dipertontonkan  melalui  media  massa.  Kekerasan  di  media  massa  lambat  laun  di adaptasi  oleh  remaja  untuk  menyelesaikan  masalah  yang  dialaminya,  yang  mana  asecara  tidak langsung  mereka  melihat  begitulah  cara  yang  digambatkan  oleh  media  dalam  menyelesaikan masalah.

Apakah  kekerasan  yang  mereka  lakukan  itu  betul-betul  disebabkan  oleh  kekerasan  yang  

mereka adaptasi dari TV, masalah ini memang agak rumit akan tetapi bisa kita katakan bahwa media massa  merupakan  pemicu  dari  tindakan  mereka  walaupun  tidak  bisa  sepenuhnya  kita  salahkan media  massa  karena  banyak  faktor  lain  diluar  itu  yang  memperngaruhi  perilaku  seseorang  bisa karena  lingkungan  dan  psikologinya.  Berdasarkan  pembahasan  kali  ini  maka  kita  akan  melihat  dari sudut media massa membawa efek dan bagaimana prosesnya.

Menurut  beberapa  ahli  komunikasi  kenapa  khlayak  itu  meniru  apa  yang  ditontonnya  di  TV karena adanya dorongan untuk meniru atau mengikuti apa yang dilakukan orang lain itu merupakan suatu  dorongan  pembawaan  atau  sifat  biologis.  Hal  ini  berdasarkan  pendapat  dari  Gabriel  Tarde (1903), seorang sosiolog yang banyak menyoroti hal itu, berpendapat bahwa semua orang memiliki suatu  kecenderungan  yang  kuat  untuk  menandingi  (menyamai  ataupun  melebihi)  tindakan  orang lain.     
Serupa     dengan pendapat     McDougal     (1908)     bahwa     peniruan     merupakan     suatu dorongan/kecenderungan yang dibawa sejak lahir. (Nasution. 8.14)

Berdasarkan teori  tersebut  jelas bahwa karena setiap manusia punya sifat  biologis meniru, maka  dengan  melihat  TV  maka  mereka  akan  meniru  apa  yang  ditonton  melalui  media  tersebut.  

Teori Peniruan ataralain:
a. Teori Peniruan afaxe Imitasi
    Efek negatif yang dikuatirkan dari media massa, khususnya yang menyangkut delinkuensi dan kejahatan, bertolak dari besarnya kemungkinan atau potensi pada tiap anggota masyarakat untuk meniru apa-apa yang disaksikan ataupun diperolehnya dari media massa. Pengenaan (exposure) terhadap isi media massa memungkinkan khalayak untuk mengetahui isi media massa dan kemudian dipengaruhi oleh isi media tersebut.
b. Teori Sosial Learning

· Banyak hal-hal dalam kehidupan yang diperoleh dari berinteraksi sosial di tengah masyarakat. Karena sering bergaul dengan mahasiswa misainya, bisa saja seorang anggota Satpam di sebuah kampus jadi mahir berbahasa Inggris. 
· Umumnya orang membiarkan diri atau sengaja untuk berbuat sesuatu bila hal itu dirasakan menghasilkan suatu imbalan (reward) bagi dirinya. 
· Pengertian imbalan di sini tidak semata-mata berarti materi. Imbalan yang bukan berbentuk materi pun,,seperti rasa puas, rasa senang, dan lain-lain, menyebabkan orang berminat untuk melakukan perbuatan tertentu, termasuk proses belajar untuk mampu berbuat sesuatu tersebut.
 Dengan demikian orang sebenamya menjalani apa yang disebut belajar melalui proses sosial (social learning).

· Dalam kehidupan sehari-hari, jelas terlihat bukti-bukti bahwa perilaku kita sering dipengaruhi oleh pengenaan (exposure) terhadap perilaku orang lain.tampak pula dengan jelas bahwa kesempatan untuk mengamati tindakan, emosi, dan hasil perbuatan (seperti imbalan dan hukuman) orang lain dapat mempunyai pengaruh yang kuat sekali pada perilaku dan perasaan orang yang menyaksikan kejadian tersebut. 
· Pengaruh dimaksud dapat mengurangi minat orang lain untuk melakukan perbuatan yang sama (bila yang dilihat adalah hukuman) atau dapat mendorong orang untuk mengulangi perbuatan tertentu jika yang dilihatnya adalah imbalan (seperti hadiah atau keuntungan iainnya). 
Apakah kekerasan di TV menyebabkan perilaku kekerasan pada penonton? 
Kalangan pendidik umumnya berpendapat bahwa isi yang negatif dalam media massa akan berakibat negatif pula pada khalayak yang menontonnya. Sedang pihak media cenderung untuk bertahan dan menyatakan bahwa apa-apa yang mereka siarkan itu tidak mengandung bahaya apa pun bagi masyarakat
Usaha-usaha untuk mengkaji perilaku meniru secara umum dikaitkan dengan adanya dorongan pembawaan (innate urges) atau kecenderungan yang dimiliki oleh setiap manusia. 
Menurut pandangan umum ini, manusia cenderung untuk meniru perbuatan orang lain, semata-mata karena hal itu merupakan bagian dari "sifat" biologis (part of biological "nature ") mereka untuk melakukan hal tersebut 

Gabriel Tarde (29D3), seorang sosiolog yang banyak menyoroti hal ini, berpendapat bahwa semua orang memiliki suatu kecenderungan yang kuat untuk menandingi (menyamai ataupun melebihi) tindakan orang di sekitarnya. 

McDougal (1908) juga sependapat dengan Tarde, bahwa perilaku tersebut merupakan suatu dorongan/kecenderungan yang dibawa sejak lahir. 
Konsep identifikasi mempunyai paling tidak tiga pengertian yang khas, yakni: 
Pertama, menurut analisis Bronfenbrenner (1960), 
identifikasi menunjuk kepada perilaku ketika seseorang bertindak atau merasa seperti orang lain (yang disebut "model").
 Kemiripan perilaku di antara dua orang, bagaimanapun, tidak selalu berarti bahwa seseorang telah identik dengan orang lain. 
Hal itu bisa saja disebabkan oleh variabel yang berbeda yang secara independen menghasilkan efek yang sama pada kedua orang tersebut. 
Seorang ayah dan anak bisa misalnya merasa tidak gembira pada saat yang sama, tapi keduanya independen satu sama lain, dan berdasarkan alasan yang sepenuhnya berbeda.
Kedua, identifkasi juga berarti suatu motif dalam bentuk suatu keinginan umum untuk berbuat atau menjadi seperti orang lain. 
Motif ini biasanya mengacu kepada kecenderungan untuk menyamai standar ideal dan perilaku orangtua. 
Banyak definisi identifikasi menekankan bahwa anak harus mempunyai suatu motif untuk menjadi seperti model dan ingin mempunyai beberapa atribut model tersebut.
 Besar sekali kemungkinan bahwa kebanyakan anak-anak secara subjektif mengalami motif yang kuat untak menjadi sama dengan orangtua mereka.
Ketiga, istilah identifikasi mengacu kepada proses atau mekanisme dimana anak-anak menyamai suatu model dan menjadikan diri seperti model itu. 
Konsep mengenai mekanisme ini telah dikemukakan oleh serbagai teorisi, dimulai oleh Freud. 
Dengan konsep ini dapat dipahami bagaimana anak-anak membiasakan (internalizes) standar-standar orangtua dan sosial untuk perilaku peran menurut jenis kelamin (sex-role) dan tindak-tanduk moral yang tepat, dan bagaimana mereka menjadikan banyak dari atribut dan karakteristik orangtuanya menjadi bagian dari dirinya, khususnya yang sama jenis kelaminnya. Jadi anak-anak lelaki berusaha menyamakan diri dengan ayah, sedang anak-anak perempuan mengidentifikasikan diri dengan ibunya .
Mengamati  penampilan  anak  remaja  sekarang  dalam  gaya  berpakaian,  gaya  bicara  sampai pada  tingkah  lakunya  ibarat  melihat  penampilan  seorang  artis.  Jennifer  Lopez,  salah  satu  diva  yang paling  banyak  menjadi  inspirasi  bagi  remaja  untuk  memiliki  badan  seksi  dan  pakaian  yang  modis gaya  Jennifer  Lopez  kerap  dijadikan  impian  para  gadis  remaja.  Tubuh  seksi  seperti  J-lo,  dandanan glamor ala J-lo siapa yang tak mau? 

Tak  hanya  ditiru  secara  individual,  berbagai  reality  show  yang  merubah  penampilan  alias make  over  juga  sering  menjadikannya  acuan.  Mulai  dari  sang  pencontek  gaya  artis  atau  copycat sampai  mereka  yang  ingin  tampak  seperti  artis  alias  celebrity  wannabe  belakangan  ini  semakin banyak bermunculan. 

Mengapa   demikian,   disini   akan   dijelaskan   mengapa   terjadi   hal   tersebut.   Dalam   teori identifikasi dijelaskan dalam kehidupan sehari-hari orang seringkali mengidentifikasikan dirinya pada seseorang  yang  dikagumi, Orang  yang  dimaksud  tersebut  akhirnya  akan  berusaha  menyamai  tokoh yang  diidolakan  dalam  tingkah  laku  maupun  penampilannya.  Dengan  demikian  ini  berarti  bahwa remaja  yang  mengikuti  penampilan  J-Lo  atau  artis-artis  lainnya  adalah  karena  mereka  awalnya mengidolakan artisnya dan akhirnya menirunya dan mengidentifikasikannya. 

Suatu  proses  peniruan  semata-mata  menyangkut  tidak  lebih  sekedar  emosi  dari  perilaku tertentu  dari  suatu  model.  Sedangkan  identifikasi  merupakan  proses  yang  jauh  lebih  kompleks, hingga  tingkat  yang  bermacam-macam,  yang  membuat  seseorang  memberi  repon seolah-olah  dia adalah orang lain, yakni tokoh yang dijadikan model tersebut.

Konsep  identifikasi  ini  membantu  kita  untuk  memahami  bagaimana  terjadinya  anggota masyarakat berusaha menyamai tokoh-tokoh idola yang mereka temukan lewat sajian media massa. 

Begitu banyaknya orang yang menjadikan bintang film, politisi atau pribadi menarik lainnya sebagai idola  mereka,  sehingga  mereka  berusaha  untuk  menyamai  gerak-gerik,  penampilan,  serta  perilaku kehidupan  seperti sang tokoh yang dijadikan idola tersebut. Akhirnya merupakan hal yang wajar bila pengiklan  berbagai  macam  produk  memanfaatkan  atau  mengkaitkan  dengan  tokoh  idola  tertentu pula, dimaksudkan supaya masyarakat atau orang tertentu mengidentifikasi diri dengan tokoh yang dikagumi. (Nasution 8.17)

Sebagai  contoh  iklan  Pasta  gigi  Pepsodent  yang  dibuat  oleh  PT  Unilever.  Iklan  ini  selain dalam rangka mempromosikan produk pasta gigi ”Pepsodent” yang merupakan tujuan utama bagi pembuat  iklan,  juga  mempunyai  efek  atau  dampak  yang  positif  bagi  penerima  iklan  (masyarakat) –dimana  iklan  tersebut  selain  menambah  pengetahuan  akan  pentingnya  menjaga  atau  merawat  gigi 

bagi masyarakat,  juga khususnya bagi anak-anak dapat  menghilangkan rasa kekhawatirannya (tidak khawatir lagi) untuk memeriksakan kesehatan giginya ke dokter.

Iklan ini menggunakan teori model sosial. Selain mempromosikan pasta gigi, Pepsodent juga melakukan  sosialisasi  program  yang  dijalankan dengan  menggunakan,  Yenny  Nirmala,  pengunjung periksa   gigi   gratis   sebagai   model.   Diharapkan   anak-anak   lainnya   tergerak   untuk   melakukan pemeriksaan gigi secara rutin dan membersihkan gigi yang benar sambil bermain, khususnya tertarik untuk datang pada program “Senyum Pepsodent”. Yenny Nirmala dapat mempengaruhi anak-anak lainnya   untuk   memeriksa   gigi  karena   mereka   mengamatitu   tindakan   Yenny,   sehingga   mereka berpotensi untuk meniru apa yang dilihatnya. 

Teori reinforcement imitasi

Miller dan Dollard (1941) memerinci kerangka teori tentang instrumental conditioning dan         mengemukakan ada tiga kelas utama perilaku yang seringkali diberi label `imitasi', yaitu: 
(1) same behavior yakni, dua individu memberi respons masing-masing secara independen, tapi dalam cara yang sama, terhadap stimuli lingkungan yang sama. 
Sebagai hasilnya sekalipun tindakan mereka itu sepenuhnya terpisah satu sama lain tapi bisa tampak seakan-akan yang satu meniru yang lainnya. 
Contoh: orang yang sama-sama naik bus, duduk di tempat yang sama, membayar ongkos yang sama, dan mungkin juga turun di tempat yang sama.
(2) Copying, yakni seorang individu berusaha mencocokkan perilakunya sedekat mungkin dengan perilaku orang lain. Jadi ia haruslah mampu untuk memberi respons terhadap syarat atau tanda​ tanda kesanaan atau perbedaan antara perilakunya sendiri dengan penampilan orang yang dijadikanya model. 
Contoh seorang musisi yang berusaha menyamakan diri dengan pengajarnya.
(3) Matched-dependent behavior. Seorang individu (pengamat atau pengikut) belajar untuk rnenyamai tindakan orang lain (model atau si pemimpin) karena, amat sederhana; ia memperoleh imbalan dari periiaku tiruan (imitatifnya) itu. 
Jadi dalam matched-dependent behavior, si pengikut mempunyai kecenderungan kuat untuk meniru tindakan si model melalui proses instrumental conditioning.
Apakah perilaku sosial dipengaruhi oleh media? 

Adakah kanak-kanak yang tumbuh dalam suatu situasi mengkonsumsi TV secara rutin akan berperilaku yang berbeda andaikan tanpa konsumsi TV?

 Pertanyaan semacam ini sejak dulu hingga kini senantiasa muncul sebagai pertanda kekhawatiran orang terhadap media dan efek kekerasan 

Serangkaian studi yang dilakukan Bandura (1959) dan rekan-rekannya di Stanford University telah menunjukkan bahwa anak-anak belajar perilaku agresif dari TV dan mereka melakukan perilaku ini dalam permainan mereka pada lingkungan yang sesuai untuk itu Halloran (1970), mensinyalir bahwa banyak orang yang yakin bahwa masyarakat kita sekarang lebih keras daripada yang pernah sebelumnya percaya bahwa salah satu penyebab utama dari meningkatnya kekerasan adalah seringnya penggambaran kekerasan dan agresi oleh media. 
Sosial   learning   merupakan   teori   yang   menjelaskan   bahwa      apa   yang   dilakukan   oleh seseorang tergantung pada apa yang diketahuinya dan pada ketrampilan, informasi, peraturan, dan pada   pola   respon   yang   dipelajarinya   atau   diperolehnya.   Tetapi   tidak   semua   individu   yang melakukan/berbuat  seluruh  hal  yang  telah  dipelajari  dan  yang  dapat  dilakukannya.  Jelas  terdapat perbedaan  antara  apa  yang  dipelajari  atau  diketahui  seorang  dengan  apa  yang  sesungguhnya dilakukan/   diperabuatnya   pada situasi   tertentu.   Misalnya   walaupun   seseorang   sudah   tahu bagaimana  mencuri,  berkelahi  tetapi  tidak  semua  orang  melkukan  atau  bagaimana    merias  tetapi tidak  semua  orang  melakukan.

Jadi  pilihan  seseorang  tentang  apa  yang  dilakukan  pada  situasi 

manapun yang telah dia pelajari tergantung pada motifasional dan insentif.  

Seseorang  mungkin  tidak  melakukan  perilaku  tertentu  karena  ia  tidak  pernah  mempelajari sebelumnya, ataupun tidak ada motifasi atau tekanan untuk melakukan hal tersebut. Sebagai contoh dalam  teori  ini  adalah  pada  iklan  Susu  SGM  yang  dibuat  oleh  PT  Sari  Husada.  Iklan  ini  memberikan kesan  kepada  masyarakat  bahwa  seorang  anak  yang  dalam  masa  pertumbuhan  membutuhkan asupan gizi sehingga dapat membantu kecerdasan anak dalam berpikir dan bertingkah laku . 

Selain  itu,  tindakan  anak  perempuan  dalam  iklan  ini  termasuk  dalam  teori  pembelajaran social/social  learning  serta  teori  identifikasi.  Anak  laki-laki  tersebut  mengajarkan  bagaimana  cara merasakan/membuat gandengan cara berlari sehinga baling-balingnya dapat berputar, emudian 

si  anak  perempuan  juga  ikut  berlari  untuk  memutarkan  baling-balingnya.  Si  anak  perempuan melakukan  pembelajaran  dari  anak  laki-laki  dengan  menggunakan  cara  lain,  yaitu  memutar  baling-baling dengan tangan untuk menghasilkan angin 

Teori-teori  diatas  belum  tuntas  sepenuhnya  dalam memaparkan  perihal  peniruan  terhadap isi  media  massa. 
 Namun  konsep-konsep  pokok  yang  diajukan  oleh  masing-masing  teori  itu  kurang lebih  dapat  membantu  kita  untuk  memahami  terjadinya  peniruan  yang  dimaksud  dalam  hubungan bahasan efek yang ditimbulkan oleh media massa.

Selain  teori-teori  diatas  berikut  ini  ada  akan  kita  lihat  teori  pengaruh  selektif  media  massa terhadap  khalayak  yang  mencoba  menjelaskan    sejauh  mana  pengaruh  komunikasi  massa  tersebut bisa mempengaruhi masyarakat, yaitu:

Teori perbedaan individu (The individual differences theory)Teori  ini  berangkat  dari  pemikiran  psikolog,  bahwa  pembentukan  pribadi  seseorang  bias melalui  proses  belajar.  Dimana  motivasi  dapat  ditumbuhkan  melalui  proses  belajar  (sosialisasi) perbedaan  pengalama  berdasarkan  hasil  belajar  uang  didapatkan  dari    lingkungan  yang  berbeda mempengaruhi  perilaku  mereka  dalam  menanggapi  sesuatu.  Dari  lingkunganakan  terbentuk  sikap, nilai-nilai,  serta  kepercayaan  yang  mendasari  kepribadian  seseorang.  Berdasrakan  teori  ini  ahli 

komunikasi  harus  berpikir  bahwa  massa  bukanlah  kelompok  monolitis  yang  memiliki  pikiran  yang sama terhadap sesuatu isi suatu media. 

Setiap orang akan menanggapi isi mass media berdasarkan kepentingan mereka diseuaikan dengan  kepercayaan  serta  nilai-nilai  social  mereka.

Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa pengaruh  media  terhadap  individu  akan  berbeda  satu  sama  lain  disebabkan  adanya  perbedaan psikologi antar individu.

Teori Penggolongan Sosial ( The Sosial Category Theory)

Teori  beranggapan  bahwa  terdapat  penggolongan  social  yang  luas  dalam  masyarakat. 

Penggolongan  tersebut  berdasarkan  pada  seks,  tingkat  penghasilan,  pendidikan,  tempat  tinggal maupun  agama.  Variabel  tersebut  turut  menentukan  selektivitas  seseorang  terhadap  media  yang ditawarkan.  Berdasarkan  teori  sosiologi  dijelaskan  pula  bahwa  kelompok  yang  sama  akan  memiliki sikap yang sama dan cara menanggapi sama terhadap isi media.

Teori Hubungan social ( The Sosial Relationships Theory)

Teori  ini  menyatakan  bahwa  dalam  menerima  pesan-pesan  komunikasi  yang  disampaikan oleh  media  lebih  banyak  memperoleh  pesan  itu  dari  hubungan  atau  kontak  dengan  orang  lain daripada  melalui  media  secara  langsung.  Sehingga  arus  informasi  itu  berlangsung  melalui  2  tahap 

pertama  dari  media  kepada  individu  yang  cukup  informasi  yang  pada  umumnya  memperoleh informasi  langsung,  Kedua  informasi  tersebut  kemudian  berkembang  dari  mereka  yang  cukup informasi melalui saluran komunikasi antar pribadi. Proses komunikasi semacam ini dikenal dengan “proses Komunikasi dua tahap”.

Dengan   demikian   dapat   disimpulkan   bahwa   teori   teori   hubungan   social   mencoba menekankan pentingnya variable hubungan antar pribadi sebagai sumber informasi maupun sebagai pengiuat pengauh media komunikasi.

Teori Norma-norma budaya (The Cultural Norms Theory)

Teori  ini  melihat  cara-cara  mass  media  mempengaruhi  perilaku  sebagai  suatu  produk 

budaya.  Pada  hakekatnya,  teori-norma-norma  budaya  menganggap  bahwa  mass  media  melalui pesan-pesan  yang  disampaikannya  dengan  cara-cara  tertentu  dapat  menumbuhkan  kesan-kesan yang oleh audience disesuaikan dengan norma-norma budayanya. Ada tiga cara yang ditempuh oleh media   untuk   mempengaruhi   norma-norma   budaya.   Pertama,   pesan   komunikasi   massa   dapat memperkokoh pola budaya yang berlaku. Kedua, media dapat  enciptakan budaya baru yang yang tidak  bertentangan  dengan  budaya  yang  telah  ada.  Ketiga,  massa  media  dapat  merubah  norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.Dari teori diatas terlihat bahwa  media massa dapat mempengaruhi khalayak dengan memlui proses  peniruan  yang  dilakukan  oleh  khalayaknya,  akan  tetapi  oleh  khalayak   pengaruh  itu  tidaklah sama  seperti  yang  dijelaskan  oleh  teori  perbedaan  individu,  penggolongan  sosial  dan  teori  norma budaya.

Teori-teori Komunikasi

1. Teori Model Lasswell
Salah satu teoritikus komunikasi massa yang pertama dan paling terkenal adalah Harold Lasswell, dalam artikel klasiknya tahun 1948 mengemukakan model komunikasi yang sederhana dan sering dikutif banyak orang yakni: Siapa (Who), berbicara apa (Says what), dalam saluran yang mana (in which channel), kepada siapa (to whom) dan pengaruh seperti apa (what that effect) (Littlejhon, 1996).
2. Teori Komunikasi dua tahap dan pengaruh antar pribadi
Teori ini berawal dari hasil penelitian Paul Lazarsfeld dkk mengenai efek media massa dalam kampanye pemilihan umum tahun 1940. Studi ini dilakukan dengan asumsi bahwa proses stimulus bekerja dalam menghasilkan efek media massa. Namun hasil penelitian menunjukan sebaliknya. Efek media massa ternyata rendah dan asumsi stimulus respon tidak cukup menggambarkan realitas audience media massa dalam penyebaran arus informasi dan menentukan pendapat umum.

3. Teori Informasi atau Matematis
Salah satu teori komunikasi klasik yang sangat mempengaruhi teori-teori komunikasi selanjutnya adalah teori informasi atau teori matematis. Teori ini merupakan bentuk penjabaran dari karya Claude Shannon dan Warren Weaver (1949, Weaver. 1949 b), Mathematical Theory of Communication.
Teori ini melihat komunikasi sebagai fenomena mekanistis, matematis, dan informatif: komunikasi sebagai transmisi pesan dan bagaimana transmitter menggunakan saluran dan media komunikasi. Ini merupakan salah satu contoh gamblang dari mazhab proses yang mana melihat kode sebagai sarana untuk mengonstruksi pesan dan menerjemahkannya (encoding dan decoding). Titik perhatiannya terletak pada akurasi dan efisiensi proses. Proses yang dimaksud adalah komunikasi seorang pribadi yang bagaimana ia mempengaruhi tingkah laku atau state of mind pribadi yang lain. Jika efek yang ditimbulkan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, maka mazhab ini cenderung berbicara tentang kegagalan komunikasi. Ia melihat ke tahap-tahap dalam komunikasi tersebut untuk mengetahui di mana letak kegagalannya. Selain itu, mazhab proses juga cenderung mempergunakan ilmu-ilmu sosial, terutama psikologi dan sosiologi, dan cenderung memusatkan dirinya pada tindakan komunikasi.
Karya Shannon dan Weaver ini kemudian banyak berkembang setelah Perang Dunia II di Bell Telephone Laboratories di Amerika Serikat mengingat Shannon sendiri adalah insiyiur di sana yang berkepentingan atas penyampaian pesan yang cermat melalui telepon. Kemudian Weaver mengembangkan konsep Shannon ini untuk diterapkan pada semua bentuk komunikasi. Titik kajian utamanya adalah bagaimana menentukan cara di mana saluran (channel) komunikasi digunakan secara sangat efisien. Menurut mereka, saluran utama dalam komunikasi yang dimaksud adalah kabel telepon dan gelombang radio.
Latar belakang keahlian teknik dan matematik Shannon dan Weaver ini tampak dalam penekanan mereka. Misalnya, dalam suatu sistem telepon, faktor yang terpenting dalam keberhasilan komunikasi adalah bukan pada pesan atau makna yang disampaikan-seperti pada mazhab semiotika, tetapi lebih pada berapa jumlah sinyal yang diterima dam proses transmisi.
Penjelasan Teori Informasi Secara Epistemologi, Ontologi, dan Aksiologi
Teori informasi ini menitikberatkan titik perhatiannya pada sejumlah sinyal yang lewat melalui saluran atau media dalam proses komunikasi. Ini sangat berguna pada pengaplikasian sistem elektrik dewasa ini yang mendesain transmitter, receiver, dan code untuk memudahkan efisiensi informasi.
4. Teori Pengharapan Nilai (The Expectacy-Value Theory)
Phillip Palmgreen berusaha mengatasi kurangnya unsur kelekatan yang ada di dalam teori uses and gratification dengan menciptakan suatu teori yang disebutnya sebagai expectance-value theory (teori pengharapan nilai).
Dalam kerangka pemikiran teori ini, kepuasan yang Anda cari dari media ditentukan oleh sikap Anda terhadap media –kepercayaan Anda tentang apa yang suatu medium dapat berikan kepada Anda dan evaluasi Anda tentang bahan tersebut. Sebagai contoh, jika Anda percaya bahwa situated comedy (sitcoms), seperti Bajaj Bajuri menyediakan hiburan dan Anda senang dihibur, Anda akan mencari kepuasan terhadap kebutuhan hiburan Anda dengan menyaksikan sitcoms. Jika, pada sisi lain, Anda percaya bahwa sitcoms menyediakan suatu pandangan hidup yang tak realistis dan Anda tidak menyukai hal seperti ini Anda akan menghindari untuk melihatnya.
5. Teori Ketergantungan (Dependency Theory)
Teori ketergantungan terhadap media mula-mula diutarakan oleh Sandra Ball-Rokeach dan Melvin Defleur. Seperti teori uses and gratifications, pendekatan ini juga menolak asumsi kausal dari awal hipotesis penguatan. Untuk mengatasi kelemahan ini, pengarang ini mengambil suatu pendekatan sistem yang lebih jauh. Di dalam model mereka mereka mengusulkan suatu relasi yang bersifat integral antara pendengar, media. dan sistem sosial yang lebih besar.
Sejalan dengan apa yang dikatakan oleh teori uses and gratifications, teori ini memprediksikan bahwa khalayak tergantung kepada informasi yang berasal dari media massa dalam rangka memenuhi kebutuhan khalayak bersangkutan serta mencapai tujuan tertentu dari proses konsumsi media massa. Namun perlu digarisbawahi bahwa khalayak tidak memiliki ketergantungan yang sama terhadap semua media.
Sumber ketergantungan yang kedua adalah kondisi sosial. Model ini menunjukkan sistem media dan institusi sosial itu saling berhubungan dengan khalayak dalam menciptakan kebutuhan dan minat. Pada gilirannya hal ini akan mempengaruhi khalayak untuk memilih berbagai media, sehingga bukan sumber media massa yang menciptakan ketergantungan, melainkan kondisi sosial.
Untuk mengukur efek yang ditimbulkan media massa terhadap khalayak, ada beberapa metode yang dapat digunakan, yaitu riset eksperimen, survey dan riset etnografi.
6. Teori Agenda Setting
Agenda-setting diperkenalkan oleh McCombs dan DL Shaw (1972). Asumsi teori ini adalah bahwa jika media memberi tekanan pada suatu peristiwa, maka media itu akan mempengaruhi khalayak untuk menganggapnya penting. Jadi apa yang dianggap penting media, maka penting juga bagi masyarakat. Dalam hal ini media diasumsikan memiliki efek yang sangat kuat, terutama karena asumsi ini berkaitan dengan proses belajar bukan dengan perubahan sikap dan pendapat.
7. Teori Dependensi Efek Komunikasi Massa
Teori ini dikembangkan oleh Sandra Ball-Rokeachdan Melvin L. DeFluer (1976), yang memfokuskan pada kondisi struktural suatu masyarakat yang mengatur kecenderungan terjadinya suatu efek media massa. Teori ini berangkat dari sifat masyarakat modern, diamana media massa diangap sebagai sistem informasi yang memiliki peran penting dalam proses memelihara, perubahan, dan konflik pada tataran masyarakat,kelompok, dan individu dalam aktivitas sosial. Secara ringkas kajian terhadap efek tersebut dapat dirumuskan dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Kognitif, menciptakan atau menghilangkan ambiguitas, pembentukan sikap, agenda-setting, perluasan sistem keyakinan masyarakat, penegasan/ penjelasan nilai-nilai.
2. Afektif, menciptakan ketakutan atau kecemasan, dan meningkatkan atau menurunkan dukungan moral.
3. Behavioral, mengaktifkan atau menggerakkan atau meredakan, pembentukan isu tertentu atau penyelesaiannya, menjangkau atau menyediakan strategi untuk suatu aktivitas serta menyebabkan perilaku dermawan.
8. Teori Uses and Gratifications (Kegunaan dan Kepuasan)
Teori ini pertama kali diperkenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu Katz (1974). Teori ini mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha memenhi kebutuhannya. Artinya pengguna media mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya.
Elemen dasar yang mendasari pendekatan teori ini (Karl dalam Bungin, 2007): 
(1) Kebutuhan dasar tertentu, dalam interaksinya dengan (2) berbagai kombinasi antara intra dan ekstra individu, dan juga dengan (3) struktur masyarakat, termasuk struktur media, menghasilkan (4) berbagai percampuran personal individu, dan (5) persepsi mengenai solusi bagi persoalan tersebut, yang menghasilkan (6) berbagai motif untuk mencari pemenuhan atau penyelesaian persoalan, yang menghasikan (7) perbedaan pola konsumsi media dan ( perbedaan pola perilaku lainnya, yang menyebabkan (9) perbedaan pola konsumsi, yang dapat memengaruhi (10) kombinasi karakteristik intra dan ekstra individu, sekaligus akan memengaruhi pula (11) struktur media dan berbagai struktur politik, kultural, dan ekonomi dalam masyarakat.
9. Teori The Spiral of Silence 

Teori the spiral of silence (spiral keheningan) dikemukakan oleh Elizabeth Noelle-Neuman (1976), berkaitan dengan pertanyaan bagaimana terbentuknya pendapat umum. Teori ini menjelaskan bahwa terbentuknya pendapat umum ditentukan oleh suatu proses saling mempengaruhi antara komunikasi massa, komunikasi antar pribadi, dan persepsi individu tentang pendapatnya dalam hubungannya dengan pendapat orang-orang lain dalam masyarakat.
10. Teori Konstruksi sosial media massa
Gagasan awal dari teori ini adalah untuk mengoreki teori konstruksi sosial atas realitas yang dibangun oleh Peter L Berrger dan Thomas Luckmann (1966, The social construction of reality. A Treatise in the sociology of knowledge. Tafsir sosial atas kenyataan: sebuah risalah tentang sosisologi pengetahuan). Mereka menulis tentang konstruksi sosial atas realitas sosial dibangun secara simultan melalui tiga proses, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Proses simultan ini terjadi antara individu satu dengan lainnya di dalam masyrakat. Bangunan realitas yang tercipta karena proses sosial tersebut adalah objektif, subjektif, dan simbolis atau intersubjektif.
11. Teori Difusi Inovasi
Teori difusi yang paling terkemuka dikemukakan oleh Everett Rogers dan para koleganya. Rogers menyajikan deksripsi yang menarik mengenai mengenai penyebaran dengan proses perubahan sosial, di mana terdiri dari penemuan, difusi (atau komunikasi), dan konsekwensi-konsekwensi. Perubahan seperti di atas dapat terjadi secara internal dari dalam kelompok atau secara eksternal melalui kontak dengan agen-agen perubahan dari dunia luar. Kontak mungkin terjadi secara spontan atau dari ketidaksengajaan, atau hasil dari rencana bagian dari agen-agen luar dalam waktu yang bervariasi, bisa pendek, namun seringkali memakan waktu lama.
Dalam difusi inovasi ini, satu ide mungkin memerlukan waktu bertahun-tahun untuk dapat tersebar. Rogers menyatakan bahwa pada realisasinya, satu tujuan dari penelitian difusi adalah untuk menemukan sarana guna memperpendek keterlambatan ini. Setelah terselenggara, suatu inovasi akan mempunyai konsekuensi konsekuensi – mungkin mereka berfungsi atau tidak, langsung atau tidak langsung, nyata atau laten (Rogers dalam Littlejohn, 1996 : 336).
12. Teori Kultivasi
Program penelitian teoritis lain yang berhubungan dengan hasil sosiokultural komunikasi massa dilakukan George Garbner dan teman-temannya. Peneliti ini percaya bahwa karena televisi adalah pengalaman bersama dari semua orang, dan mempunyai pengaruh memberikan jalan bersama dalam memandang dunia. Televisi adalah bagian yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari kita. Dramanya, iklannya, beritanya, dan acara lain membawa dunia yang relatif koheren dari kesan umum dan mengirimkan pesan ke setiap rumah. Televisi mengolah dari awal kelahiran predisposisi yang sama dan pilihan yang biasa diperoleh dari sumber primer lainnya. Hambatan sejarah yang turun temurun yaitu melek huruf dan mobilitas teratasi dengan keberadaan televisi. Televisi telah menjadi sumber umum utama dari sosialisasi dan informasi sehari-hari (kebanyakan dalam bentuk hiburan) dari populasi heterogen yang lainnya. Pola berulang dari pesan-pesan dan kesan yang diproduksi massal dari televisi membentuk arus utama dari lingkungan simbolis umum.
Garbner menamakan proses ini sebagai cultivation (kultivasi), karena televisi dipercaya dapat berperan sebagai agen penghomogen dalam kebudayaan. Teori kultivasi sangat menonjol dalam kajian mengenai dampak media televisi terhadap khalayak. Bagi Gerbner, dibandingkan media massa yang lain, televisi telah mendapatkan tempat yang sedemikian signifikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendominasi “lingkungan simbolik” kita, dengan cara menggantikan pesannya tentang realitas bagi pengalaman pribadi dan sarana mengetahui dunia lainnya (McQuail, 1996 : 254)
13. Teori Peniruan atau Imitasi (Imitation Theory)
Media massa dapat menimbulkan efek peniruan atau imitasi, khususnya yang menyangkut delinkuesi dan kejahatan, bertolak dari besarnya kemungkinan atau potensi pada tiap anggota masyarakat untuk meniru apa-apa yang ia peroleh dari media massa. Kemudahan isi media massa untuk dipahami memungkinkan khalayak untuk mengetahui isi media massa dan kemudian dipengaruhi oleh isi media tersebut.
Perilaku khalayak jelas amat dipengaruhi oleh media massa, hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari. Sebenarnya isi media massa dapat memberikan dua pengaruh pada khalayak. Isi media massa yang disukai khalayak cenderung akan ditiru oleh masyarakat, sebaliknya bila isi media massa itu tidak disukai khalayak, maka khalayak pun akan cenderung untuk menghindarinya. Sebagai contoh tayangan kriminal di televisi. Masyarakat yang tidak menyukai tindak kriminal tentu akan menghindari perilaku yang ditayangkan di televisi seperti membunuh, memperkosa, mencuri dan sebagainya. Tetapi lain dengan masyarakat yang berdarah kriminal alias penjahat. Mereka tentu akan meniru isi media massa tersebut dan bahkan “memperbaharui” tindak kejahatan tersebut agar tidak tertangkap polisi. Bukankah itu suatu kemungkinan yang amat mungkin terjadi pada manusia dalam kehidupannya sebagai makhluk sosial.
Pernyataan diatas menimbulkan pertanyaan apakah kekerasan di televisi menyebabkan perilaku kekerasan pada khalayak atau tidak. Situasi ini memang kompleks karena terdapatnya kepentingan yang bertentangan yang menyebabkan metode, hasil dan interprestasi yang juga saling bertentangan. Kalangan pendidik umumnya berpendapat bahwa isi yang negatif pada media massa akan berdampak negatif pula pada khalayak. Sedangkan pihak media cenderung untuk bertahan dan menyatakan bahwa apa-apa yang mereka siarkan itu tidak berbahaya bagi masyarakat. Mereka bahkan berpendapat bahwa dengan menyaksikan kekerasan di televisi, kita dapat mensublimasikan tekanan (tension) dan frustasi yang dialami, jadi mengurangi kemungkinan untuk melakukan tindakan agresif atau kekerasan. Jadi khalayak yang melihat kekerasan di televisi pun akan mencoba menghindari tindakan kekerasan tersebut pada kehidupan sehari-harinya. Usaha-usaha untuk mengkaji perilaku meniru secara umum dikaitkan dengan adanya dorongan pembawaan (innate urges) atau kecenderungan yang dimiliki oleh setiap manusia. Menurut pandanga umum ini, manusia cenderung untuk meniru perbuatan orang lain semata-mata karena hal itu merupakan bagian dari sifat biologis (part of biological “nature”) mereka untuk melakukan hal tersebut.
Seorang sosiolog bernama Gabriel Tarde (1903) berpendapat bahwa semua orang memiliki kecenderungan yang kuat untuk menandingi (menyamai atau bahkan melebihi) tindakan orang disekitarnya. Ia berpendapat bahwa mustahil bagi dua individu yang berinteraksi dalam waktu yang cukup panjang untuk tidak menunjukan peningkatan dalam peniruan perilaku secara timbal balik. Ia juga memandang imitasi memainkan perana yang sentral dalam tranmisi kebudayaan dan pengetahuan dari suatu generasi ke generasi selanjutnya. Dengan pengamatannya tersebut, Tarde sampai pada pernyataanya yang mengatakan bahwa “society is imitation…”. Pernyataan ini didukung oleh Mc Dougal (1908), pengarang buku teks psikologi yang pertama.
Pandangan Tarde tersebut banyak dikritik belakangan ini kerena kecenderungan manusia meniru orang lain sebagai suatu bawaan sejak lahir tidaj cocok dengan kenyataan, karena seringkali pengamatan terhadap orang lain justru membuat kita menghindari untuk meniru perilaku tersebut. Pandangan ini menganggap bahwa pernyataan Tarde tidak dipertegas dengan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya peniruan, cara seseorang dalam memilih model tertentu yang akan ditirunya, ataupun jenis perilaku yang akan disamainya itu.
Hal tersebut membuat teori yang dikemukakan Tarde ditinggalkan secara perlahan-lahan di lingkungan psikologi dan digantikan oleh teori yang berpendapat bahwa kecenderungan untuk meniru orang lain adalah sesuatu yang dipelajari (learned), atau diperoleh melalui suatu proses pengkondisian agar orang melakukan peniruan terhadap perilaku tertentu.
Kelemahan terbesar dari teori yang mengatakan bahwa tayangan kekerasan di televisi menimbulkan kekerasan adalah bahwa teori ini diperolah dari studi-studi laboratory yang bersifat eksperimen. Jadi studi ini tidak berdasarkan studi yang dipelajari dari kehidupan nyata. Aliran ini dipimpin oleh Seymour Feshbach dan kawan-kawan (1971) yang menyatakan bahwa daripada memicu perilaku kekerasan, menonton perilaku kekerasan di televisi justru memberikan efek katarsis bagi khalayak. Menurut mereka, dengan menonton kekerasan pada televisi, kita justru menjadi frustasi dan itu mengurangi dan memperkecil kemungkinan kepada khalayak untuk meniru kekerasan yang ditampilkan oleh televisi atau media lainnya.
14. Teori Identifikasi (Identification Theory)
Seseorang terkadang ingin menyerupai orang lain yang diidolakannya. Ia lalu bermaksud berusaha menyamai idolanya itu, dalam tingkah laku ataupun dalam penampilannya, sehingga ia tampak identik dengan sang idola. Dalam hubungan ini, teori identifikasi menjadi suatu penjelasan teoritis yang disukai untuk menjelaskan misalnya, bagaimana seseorang berperilaku dan berpenampilan mirip dengan Michael Jackson. Ia kemudian mengembangkan atribut-atribut yang luas dan pola perilaku yang secara umum mirip dengan idolanya dan model-model sosial lain yang bermakna dalam hidup mereka.
Konsep identifikasi memiliki tiga pengertian yang khas, yakni :
Menurut analisis Bronfenbrenner (1960), identifikasi menunjuk kepada perilaku ketika seseorang bertindak atau merasa seperti orang lain (yang disebut “model”). Kemiripan perilaku diantara dua orang bukan berarti bahwa ia telah identik dengan orang lain. Seorang anak misalnya yang identik dengan ayahnya, ketika ayahnya sedang merasa senang, dan si anak merasa senang pada waktu yang bersamaan. Keduanya independen satu sama lain dan berdasarkan alasan yang sepenuhnya amat berbeda. Si ayah senang karena pangkatnya naik, sedangkan si anak senang karena ia mendapat pacar baru. Hal itu memperlihatkan bahwa kemiripan seseorang dengan orang lain bukan membuat ia menjadi orang lain.
Identifikasi juga berarti suatu motif dalam bentuk suatu keinginan umum untuk berbuat atau menjadi seperti orang lain. Seseorang harus memiliki motif untuk menyamai atau menyerupai model. Besar sekali kemungkinan bahwa kebanyakan anak memiliki motif yang kuat untuk menyamai atau menyerupai orang tuanya.
Identifikasi mengacu kepada proses atau mekanisme melalui mana anak-anak menyamai suatu model dan menjadikan diri seperti model itu. Dengan teori ini dapat dipahami bahwa bagaimana seorang anak membiasakan standar-standar orang tua dan sosial untuk diidentifikasi perilakunya sesuai dengan jenis kelamin dan tindakan moral yang tepat, dan bagaimana mereka menjadikan atribut dan karakter orangtuanya menjadi bagian dari diri mereka, khususnya yang sama jenis kelaminnya. Anak laki-laki mengidentifikasikan diri dengan ayahnya sementara anak perempuan dengan ibunya.
Walaupun identifikasi melibatkan peniruan terhadap suatu model (misalnya seorang pemuda berpenampilan mirip Damon Albarn), namun istilah identifikasi dan peniruan (imitasi) tidaklah sinonim. Suatu proses peniruan semata-mata menyangkut tidak lebih sekedar emulasi dari perilaku tertentu dari suatu model. Sedangkan identifikasi merupakan proses yang jauh lebih kompleks, hingga tingkat yang bermacam-macam, membuat seseorang seolah-olah dia adalah orang lain, yaitu tokoh yang dijadikannya model itu.
Bagi anak-anak dan remaja, dua motivasi penting yang mendorong mereka untuk mengidentifikasikan diri adalah :
1. Keinginan untuk memiliki kekuasaan (a desire for power) dan penguasaan terhadap lingkungan (mastery over the environtment).
2. Kebutuhan akan asuhan dan perhatian (affection).
Konsep identifikasi ini membantu kita untuk memahami tentang mengapa anggota masyarakat berusaha menerupai tokoh-tokoh ideal yang mereka temukan melalui sajian media massa. Begitu banyak orang yang menjadikan bintang film, artis sinetron, musisi, atau pribadi menarik lainnya sebagai idola mereka, sehingga mereka berusaha menyamai gerak-gerik, penampilan dan tingkah laku idolanya tersebut. Khalayak yang seperti ini akan berpakaian, memilih mode, berdandan dan berbicara seperto tokoh yang diidentifikasikannya.
Dari materi dan contoh-contoh diatas jelas bahwa media massa membawa efek yang sangat luas dan 

berbeda  antara  efek  iklan,  berita  dan  layanan  publik.  Bahwan  beberapa  ilmuwan  komunikasi, 

psikologi   dan   sosiologi   meneliti   dan   membuktikan   bahwa   betapa   menakutkanya   efek   yang dimunculkannya oleh media tersebut. Walaupun kita juga tidak bisa memungkiri bawa media massa jelas pasti juga membawa fungsi dan efek yang positif pula bagi masyarakat.

Efek yang ditimbulkan oleh media massa itu bisa dijelaskan oleh teori-teori:

a. Teori imitasi

b.Teori identifikasi

c.Teori social learning

Akan  tetapi  efek  dari  media  massa  itu  tidaklah  selalu  sama  pada  setiap  orang.  Hal  ini  coba dijelaskan oleh teori pengaruh selektif media massa terhadap khalayak yang mencoba menjelaskan  sejauh mana pengaruh komunikasi massa tersebut bisa mempengaruhi masyarakat, yaitu:

a.Teori perbedaan individu

b.Teori Penggolongan sosial

c.Teori norma budaya

d.Teori hubungan sosial

Soal:
1. Jelaskan tentang teori peniruan atau imitasi serta berikan contoh-contohnya!
2. Apa yang dimaksud dengan identifikasi, serta berikan contoh identifikasi tersebut!
3. Jelaskan yang dimaksud dengan teori social learning, serta berikan contoh dari teori tersebut!
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